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PENDAHULUAN
Schistosomiasis merupakan penyakit Parasiter disebabkan oleh
infestasi cacing Schistosoma yaponicum, bersifat zoonosis, banyak
ditemukan pada daerah dengan keadaan sanitasi lingkungan yang
jelek Qan dapat dikatakan sebagai masalah bagi kesehatan masyara-
kat veteriner, karena penduduk dan hewan/ternak berhubungan erat
dengan air yang infektif atau irigasi yang terkontaminasi dengan

bibit penyakit (Manora. R. 1989) .
Manusia sebagai hospes definitip dan hewan/ternak sebagail

hospes yang sifatnya reservoar, keduanya merupakan sumber penula-

ran penyakit dimana cacing berkembang biak dan memproduksi telur

(Soulsby 1984). Sedangkan keong Oncomelania hupensis linduensis

merupakan host perantara serta ditunjang dengan keadaan lingkun-—

gan yang sanitasinya Jjelek sehingga faktor—-faktor tersebut banyak

berpengaruh bagi penularan penyakit {Hadidjaja 1985).

Di Indonesia penyak1it Schistosomisis baru dijumpai di daerah

tempat berjarak kurang lebih

Danau Lindu dan Lembah Napu, kedua

40 km berbatasan dengan hutan 1indung Taman Nasional Lore Lindu,

keadaan geografisnya hampir cama dimana keong perantara penyakit
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panyak ditemukan pada daerah rawa-rawa yang ada dipinggir hutan

. dan daerah-daerah yang sudah digarap (Hadidjaja. P.1985),

Pada pertemuan lintas sektoral tingkat pusat di Ciawi Bogor
menghasilkan satu kebijaksanaan tentang “pengembangan terpadu
pada kedua daerah endemis penyakit Schistosomiasis” dari berbagai
instansi terkait, yang nantinya menghasilkan dampak terhadap
pemberantasan Schistosomiasis. Sehubungan dengan itu pihak Subdit
Keswan, Ditjend Peternakan Jakarta telah memberikan tugas kepada
BPPH wilayah VII Ujung Pandang dan Dinas Peternakan TK I Propinsi
Sulawesi Tengah untuk mengadakan i1nvestigasi, pemberantasan dan
penanggulangan penyakit khususnya terhadap hewan/ternak yang ada
di dua daerah tersebut.

Investigasi dilaksanakan pada bulan september 1993 di Lembah
Napu dan bulan Nopember 1993 di Danau Lindu, bekerjasama antara
BPPH wilayah VII Ujung Pandang, Lab tipe B Dinas Peternakan T2
Sulawesi Tengah, Subdin P2M Dinas Kesehatan TK I Sulawesi Tengah

dan Subdit Schistosomiasis Depkes Jakarta.

KEADAAN GEOGRAFIS
LEMBAH NAPU
Dataran tinggi Napu terletak kurang lebih 115 km sebelah
tenggara kota Palu, luas daerah kurang lebih 7500 km persegi,
dengan ketinggian mencapai 1200 meter diatas permukaan laut,
terdiri dari 13 desa, jumlah populasi hewan/ternak adalah sebagai

berikut, sapi 269 ekor, kerbau 504 ekor, kuda 298 ekor, babi 318

ekor, anjing 491 ekor.



DANAL L INDU

Daerah ini 1lebah kecil bila dibandingkan dengan daerah
tembah Napu yaitu seluas kurang lebih 50 km persegi, terletak di
sebelah selatan kota Palu kurang lebih berjarak 85 km yang dapat
ditempuh selama 11 jam. Ketinggian tanah mencapai kurang lebih
900 meter diatas permukaan laut, terdiri dari 5 desa, dengan

jumlah hewan/ternak sapi 176 ekor, kerbau 391 ekor, kuda 174

ekor, babi 258 ekor dan anjing 294 ekor.

INVESTIGASI DI NAPU

Peameriksaan Klinis dan pengambilan tinja
Telah dilakukan pemeriksaan klinis dan sekaligus pengambilan
spesimen tinja terhadap beberapa jenis hewan/ternak antara lain,
sapi 21 ekor (7,8 %), kerbau 28 ekor (5,5 %), kuda 4 ekar (1,3
%), babi 208 ekor (40,1 %), anjing 143 ekor (29,1 %).
Berdasarkan pengamatéﬁ terhadap hewan-hewan tersebut diatas
pada umumnya tidak banyak menunjukkan tanda Alinis yang khas

terhadap penyakit schistosamiasis, hanya paga anjing yang dicuri-

gai menunirt =" tands klinis badannya kurus, bulu rontok dan

kusam, mencret berlendir dan sedikit darah.

Hasil Pemeriksaan Laboratorium terbadap tinja
Pemeriksaan terhadap tinja dilaukan dengen cara sedimentasi
hasilnya adalah sebagai berikut pada sapi 21 spesimen, kerbau 28

spesimen dan kuda 4 spesimen kesemuanya negatip adanya telur
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cacing. Pada babi dari 208 spesimen vang diperirsa hanya | yang

-

positip (U, %), aniing 143 spesimen yang positip sebanyak 4

(2,8 Z).
PREVALENST PENYAKIT SCHISTOSOMIASIS
DI LEMBAH NAPU TH 1993

NO | JENIS HEWAN | POPULAST | JUML SPES | POS | % | PREVALENS]
1 sapi/ 269 21 (o} (o) 0o}
2 kerbau 504 ; 28 (o} 0 0
3 kuda 298 4 ¢] o 0o
~ babi 518 208 1 0,5 0,2
5 anjiing 491 143 “ 2,8 0,8

2080 404 S 1,2 0,2

INVESTIGASI DI DANAU LINDU

Pemeriksaan klinis dan pengambilan tinja

FPemer iksaan kfin;s dan sekaligus pengambilan tinja peda
beberapa Jenis hewan/ternak antara lain sapi 22 ekor (12,5 %),
kerbau 89 ekor (22,7 %), kuda 46 ekor (26,4 7), babi 80 ekor
(31,0 Z), anjing 165 ekor (56,1 %Z).

Pada umumnya tanda klinis pada beberapa jenis hewan diatas

sama dengan yang ada di Lembah Napu terutama pada anjinc.

Hasil Pemeriksaan Laboratorium
Pemeriksaan secara mikroskopis terhadap tinja b2berapa jenis
hewan/ternak adalah sebagai berikut, sap: dari 22 spesimen dan

kuda 46 spesimen yang diperiksa hasilnya negatip, sedangkan pada




kerbau dari B9 spesimen 4 gositip adanya telur cacing (4,% %},

pabi 80 spesimen, 2 positip telur cacing (2,5 %), anjing 169

spesimen, 17 positip {00, 3 %

Investigasi terhadap tikus

Penangkapan tikus dilakukan dengan menggunakan perangkap

tikus yang dipasang ditempat-tempat fokus keong. Tikus yang telah

tertangkap kemudian dibedah untuk di identifikasi adanya cacing
Schistosoma sp. didalam saluran pembuluh darah.

Hasil dari pada identifikasi tersebut, dari 3400 perangkap

yang dipasang pada B1 tempat fokus keong, berhasil ditangkap

sebanyak 9& ekor tikus (2,8 %). Dari 96-ekor tersebut setelah

dibedah berhasil ditemukan adanya cacing schistosoma yaponicum

sebanyak 8 ekor (8,3 7%Z).

Investigasi terhadap keong

Pencarian keong dilakukan ditempat-tempat yang dianggap
sebagai fokus keong, dari Bl fokus kepng yang tersebar di 4 desa
berhasil didapatkan sebanyak 104 keong. hasil identifikasi menun-—

jukkan bahwa 5 keong yang positip adanya sercaria (4,8 %4).



PREVALENST PENYAKIT SCHISTOSOMIAS]S
DI DANAU LINDU 1H 1993

NO | JENIS HEWAN | POPULASI | JumML SPES | POS | % I PREVALENS]
58 sapi 176 22 0 0 9]

o kerbau 391 89 4 4,5 1,0

3 kuda 174 44 0 0 o

4 babi 258 80 2 2,5 0,8

5 anj;ng 294 165 i7 10,3 5,8

1303 402 23 5,7 1,8

HASIL INVESTIGASI TERHADAP KEONG
ONCOMELANIA HUPENSIS LINDUENSIS
DI DANAU LINDU 1993

NO | DESA | JumML FOKUS | JUML KEDONG | POS SERCARIA | %

1 Puroo 16 12 O O

2 Langkc S 1) O 0

3 Tomado 24 45 . 1 2,2

4 Anca 36 41 : 4 9,8
81 104 o 4,8

Bl o




HASIL INVESTIGAST TERHADAP TIKUS
DI DANAU LINDU 1993

NO | DESA | JUML PERANGKAP| JUML TIKUS | POS CACING | y -
1 Puroo 800 a 1 $2.9
2 Langko 400 S O o
3 Tomado 1350 31 3 9,7
4 Anca 850 52 A 4 257
3400 96 8 8,3
PEHBQHASAN

Investigasi yang dilakukan di daerah endemis Lembah Napu
tahun 1992 angka prevalensi tertinggi terdapat pada anjing sebe-
sar 3,0 %, sapi 0,4 %, babi 0,2 %, pada kerbau dan kuda O Z.
Kemudian setelah diadakan program pencegahan pada hewan yang
masih sehat dan pengobatan terhadap hewan yang positip, ternyata
pada investigasi selanjutnya pada tahun 1993 terdapat penurunan
angka prevalensi pada anjing menjadi 0,8 %, babi 0,2 7%, sapi,
kerbau dan kuda O %.

Investigasi vyang dilakukan di daerah endemis Danau Lindu
pada tahun 1992 belum sempat dilaksanakan karena terbentur pada
biaya, kemudian pada tahun 1993 baru dilaksanakan. Hasil dari
investigasi tersebut adalah sebagai berikut angka prevalensi
tertinggi terdapat pada anjing, dara 165 spesimen yang diperiksa
pada kerbau

terdapat 17 positip (10,3 7Z) angka prevalensi 5,8 %,

i1 %, babi 0,8 %, pada sapi dan kuda O %.

Anjing menunjukkan angka prevalensi tertinggi disebabkan
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perburu babi hutan dan hewhewan liar lainnya sehingge sangat
pesar kemungkinan kontak dengan air-air yang ada didaerah fokus
keong. ’

angka prevalensi kedua terdapat pada kerbau, karena kerbau
digembalakan dan dilepas ditempat-tempat rawa-rawa dimana banyak

dijumpai keong perantara penyakit sehingga besar kemungkinan

terinfeksi.

Pada babi lebih banyak dikandangkan, hanya sebagian kecil
saja yang dilepas sehingga prevalensinya sangat kecil.

Pada sapi dan kuda lebih banyak digembalakan ditempat-tempat

yang jauh dari fokus keong, sehingga kecil kemungkinan terinfek-

e1.

KESIMPULAN

" - Hasil evaluasi didaerah Lembah Napu ternyata terjadi penurunan

angka prevalensi, pada anjing dari 3,0 % menjadi 0,8 %, sapil

——

0,4 7 menjadi O %, qigi tetap 0,2 %, kg:ggu dan kgga tetap
masih O 7.

- Hasil investigasi di Danau Lindu angka prevalensi tertinggi
terdapat pada anjing 5,8 %, kemudian kerbau 1,0 %, babi 0,8 %,
sedangkan sapi dan kuda masih O %.

-~ Hasil investigasi pada tihus sebesar 8,3%

- Hasil investigasi pada keong sebesar 4,8 .

——
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